Studio Tugas Akhir
Redesain Terminal Bus Tipe A Mengwi

BAB 11
DESKRIPSI PROYEK

2.1 Data Umum Proyek

Lokasi proyek berada di jalan Mengwi — Mengwitani Kec.Mengwi Kab. Badung
Bali, lokasi tersebut merupakan kawasan terminal induk tipe A yang dimiliki provinsi Bali,
terminal ini dibuka pada tahun 2017 ,terminal mengwi melayani trayek angkutan jarak jauh

(antar kota antar propinsi/AKAP) ke Nusa Tenggara, Jawa, dan Sumatra.

Provinsi Bali Kab. Badung Kec. Mengwi

Gambar 2.1 Peta Kecamatan Mengwi

Gamba 2.2 Lokasi Site
Lokasi ini dipilih karena adanya perintah untuk di renovasi oleh pemerintah karena di nilai
menjadi terminal Tipe A yang kurang menjadi daya Tarik pengunjung, untuk itu pemerintah
merencakanan pembenahan dan perbaikan terminal agar menjadi terminal yang lebih baik
yang dapat menjadi kebutuhan masyarakat, oleh karena itu lokasi ini akan di rancang

kembali menjadi terminal tipe A dengan pendekatan Wayfinding dengan menjadikan
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terminal yang modern serta fasilitas fasilitas penunjang yang baik dan diterapkan protokol

kesehatan untuk mencegah penyebaran virus Covid 19.

Data Proyek

Kasus Proyek Terminal Tipe A dengan pendekatan Wayfinding

Lokasi Proyek J1. Mengwi-Mengwitani, Kab.Badung

Konteks Proyek Proyek transportasi

Status Proyek Fiktif

Luas Lahan 60000 m? ( 6 Ha)

Luas Bangunan 21000 m?

Pemilik proyek Pemerintah

Asumsi sumber dana pemerintah

KDB 40%

KLB 2

GSB 5m

KDH 40%

Batasan Lahan Utara  : Area persawahan dan pemukiman
Selatan : Permukiman dan Perkebunan
Barat : Persawahan dan Perkebunan
Timur : Kantor kejaksaan Negeri Badung

2.2 Tinjauan Umum Terminal
Menurut Morlok (1984) terminal adalah titik di mana penumpang dan
barang masuk dan ke luar dari sistem, merupakan komponen penting dalam sistem
transport .
Menurut Abubakar (1995) bahwa terminal transportasi merupakan :
a. Titik simpul dalam jaringan transportasi jalan yang berfungsi sebagai pelayanan
umum.
b. Tempat pengendalian ,pengawasan, pengaturan,, dan pengoprasian lalulintas.
c. Prasarana angkutan yang merupakan bagian dari system transportasi untuk

melancarkan arus penumpang dan barang.
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d. Unsur data ruang yang mempunyai peranan penting bagi efisiensi kehidupan

kota.

2.2.1 Fungsi Terminal
Terminal bus berfungsi sebagai tempat naik turunya penumpang bus. Menurut

Edward K Morlok, fungsi terminal bus adalah :

a. Memuat penumpang atau barang ke atas kendaraan transport serta membongkar
menurunkannya

b. Menampung penumpang atau barang dari waktu tiba sampai waktu berangkat

c. Menyiapkan dokumentasi perjalanan

d. Menyimpan kendaraan ( dan komponen lainnya), memelihara dan menentukan tugas
selanjutnya

e. Mengumpulkan penumpang dan barang di dalam grup-grup berukuran ekonomis

untuk diangkut dan menurunkan mereka sesudah tiba di tempat tujuan.

2.1.3. Tipe Terminal
Menurut Peraturan Menteri Perhubungan No.132 Tahun 2015,

pasal 8 terminal dikelompokan menjadi 3 tipe berdasarkan peran

pelayanannya yaitu :
A. Terminal Tipe A

Terminal tipe A merupakan terminal yang peran utamanya
melayani kendaraan umum untuk angkutan lintas batas negara
dan/ atau angkutan antar kota antar provinsi yang dipadukan dengan
pelayanan angkutan antar kota dalam provinsi, angkutan perkotaan,

dan/atau angkutan perdesaan.
B. Terminal Tipe B

Terminal tipe B merupakan terminal yang peran utamanya
melayani kendaraan umum untuk angkutan antar kota dalam provinsi
yang dipadukan dengan pelayanan angkutan perkotaan dan/atau

angkutan perdesaan.
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C. Terminal Tipe C

Terminal tipe C merupakan terminal yang peran utamanya

melayani kendaraan umum untuk angkutan perkotaan atau perdesaan.

2.2. KRITERIA PERANCANGAN DAN TEORI TERMINAL BUS

2.2.1. Penetapan Lokasi Site Terminal

Penetapan  lokasi  terminal =~ menurut Peraturan = Menteri
Perhubungan No.132 Tahun 2015 pasal 4, 5, dan 6 menyebutkan bahwa
lokasi terminal penumpang harus terletak pada simpul jaringan lalu lintas dan
angkutan jalan yang diperuntukan bagi pergantian antar moda dan/atau

intermoda pada suatu wilayah tertentu. Lokasi terminal ditetapkan dengan

memperhatikan :
a. Tingkat aksesbilitas pengguna jasa angkutan
b. Kesesuaian lahan dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional,

Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi, dan Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten/ Kota
c. Kesesuaian lahan dengan rencana pengembangan dan/atau

kinerja jaringan jalan dan jaringan trayek

d. Kesesuaian dengan rencana pengembangan dan/atau pusat
kegiatan

Keserasian dan keseimbangan dengan kegiatan lain

Permintaan angkutan

Kelayakan teknis, finansial, dan ekonomi

= @ oo

Keamanan dan keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan

— o

Kelestarian fungsi lingkungan hidup
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2.2.2. Fasilitas Terminal
Menurut Munawar (2005) fasilitas terminal dikelompokkan atas fasilitas utama

dan fasilitas pendukung (Munawar dikutip oleh An Nuurrika Asmara Dina, Wisnu
Setiawan, 2014) Semakin besar suatu terminal semakin banyak fasilitas yang perlu
disediakan.
A. Fasilitas Utama Terminal
Fasilitas utama terminal merupakan fasilitas yang mutlak dimiliki dalam
terminal penumpang, meliputi antara lain: Jalur pemberangkatan kendaraan umum
sebagai pelataran di dalam terminal penumpang yang disediakan bagi kendaraan
umum untuk menaikkan penumpang.

a. Jalur kedatangan kendaraan umum merupakan pelataran di dalam ter-minal
penumpang yang disediakan bagi kendaraan umum untuk me-nurunkan
penumpang.

b. Tempat tunggu kendaraan umum adalah pelataran yang disediakan bagi
kendaraan angkutan penum-pang umum untuk beristirahat dan siap menuju
jalur pemberangkatan.

c. Bangunan kantor terminal biasanya berada dalam wilayah terminal yang
sering digabung dengan menara pengawas yang berfungsi sebagai tempat
memantau pergerakan kenda-raan dan penumpang.

d. Tempat tunggu penumpang atau pengantar perlu disediakan bagi
orang yang akan melakukan per-jalanan dengan angkutan umum atau orang
yang mengantarnya.

e. Jalur lintasan disediakan bagi kendaraan angkutan penumpang
umum yang akan langsung melaku-kan perjalanan setelah menurunkan
atau menaikan penumpang.

f. Loket penjualan karcis adalah ruangan yang digunakan oleh masing masing
penyelenggara angkutan untuk penjualan tiker perjalanan

g. Tempat istirahat sementara kendaraan disediakan bagi kendaraan untuk
istirahat sementara dan dilakukan perawatan sebelum menjalankan
pemberangkatan

h. Rambu-rambu dan papan informasi sekurang kurangnya memaut petunjuk

jurusan ,Tarif dan jadwal pemberangkatan
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B. Fasilitas penunjang terminal

Fasilitas penunjang terminal adalah fasilitas yang menunjang fasilitas

utama sehingga dapat meningkatkan pelayanan terhadap penumpang, terdiri atas:

kamar kecil / toilet, musholla, kios / kantin, ruang pengobatan, ruang infor-masi dan

pengaduan, telepon umum, tempat penitipan barang, taman, dan lain—lain

Fasilitas terminal menurut Peraturan Menteri Perhubungan No.132 Tahun
2015 pasal 20, 21, dan 22, terdiri atas fasilitas utama dan fasilitas penunjang
dengan rincian sebagai berikut :

A. Fasilitas Utama

Fasilitas utama pada terminal terdiri atas :

=H
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Jalur keberangkatan kendaraan

Jalur kedatangan kendaraan

Ruang tunggu penumpang, pengantar, dan/atau penjemput
Tempat parkir kendaraan

Fasilitas  pengelolaan  lingkungan  hidup  (waste
management)

Perlengkapan jalan

Fasilitas penggunaan teknologi

Media informasi

Penanganan pengemudi

Pelayanan pengguna terminal dari perusahaan bus
(costumer service)

Fasilitas pengawas keselamatan
Jalur kedatangan penumpang

Ruang tunggu keberangkatan

Ruang pembelian tiket

Ruang pembelian tiket untuk bersama

Outlet pembelian tiket secara online (single outlet ticketing
online)

Pusat informasi (information center)

Papan perambuan dalam terminal (signage)



B. Fasilitas Penunjang
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Papan pengumuman

Layanan bagasi (lost and found)
Ruang penitipan barang (lockers)
Tempat berkumpul darurat (assembly point)

Jalur evakuasi bencana dalam terminal

Fasilitas penunjang merupakan fasilitas yang disediakan di terminal

sebagai penunjang kegiatan pokok terminal. Fasilitas penunjang

dapat berupa :

IS
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Fasilitas penyandang cacat dan ibu hamil atau menyusui
Fasilitas keamanan (checking point/metal detector/CCTV)
Fasilitas pelayanan keamanan

Fasilitas istirahat awa kendaraan

Fasilitas ramp check

Fasilitas pengendapan kendaraan

Fasilitas bengkel yang diperuntukan bagi operasional bus
Fasilitas kesehatan

Fasilitas peribadatan

Tempat transit penumpang (hrall)

Alat pemadam kebakaran

Fasilitas umum.

Fasilitas umum yang dimaksud point | adalah :

a
b.

e

&
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Toilet

Fasilitas park and ride

Tempat istirahat awak kendaraan

Fasilitas pereduksi pencemaran udara dan kebisingan
Fasilitas pemantau kualitas udara dan gas buang
Fasiltias kebersihan, perawatan terminal, dan janitor
Fasiltias perbaikan ringan kendaraan umum

Fasilitas perdagangan

Area merokok
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] Fasilitas restoran

k. Fasilitas anjungan tunai mandiri (ATM)

1. Fasilitas pengantar barang

m. Fasilitas telekomunikasi dan area dengan jaringan internet
n. Fasilitas penginapan

0. Fasilitas keamanan

p. Ruang anak-anak

qg. Media pengaduan layanan

2.2.3. Sirkulasi dalam Terminal
Menurut Adisasmita (2011) untuk memenuhi fungsi terminal,

beberapa syarat terkait sirkulasi harus dapat dipenuhi yaitu keamanan,
kenyamanan, kelancaran, kemudahan dan kecepatan.
A. Keamanan sirkulasi

Keamanan sirkulasi di dalam terminal mencakup hal-hal sebagai

berikut :

a. Menghindari crossing antara arus armada dengan manusia.

b. Penciptaan suasana yang dapat menghalangi tindak
kejahatan terhadap penumpang.

c. Ada arus pergerakan kendaraan yang searah, kejelasan
pembagian jalur arah yang berjalan dan tidak terjadi
crossing.

B. Kenyamanan Sirkulasi

Kenyamanan sirkulasi di dalam terminal mencakup hal-hal sebagai

berikut :

a. Terminal merupakan bangunan umum yang membutuhkan
keter-bukaan dan keluasan pandangan.

b. Para pengguna terminal terhindar dari gangguan asap
kendaraan, panas sinar matahari langsung, terlindung dari
hujan serta kebisingan suara kendaraan.

c. Mempunyai ruang yang memenuhi syarat.
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Kelancaran sirkulasi

Kelancaran sirkulasi di dalam terminal mencakup hal-hal sebagai

berikut :

a. Sirkulasi yang lancar tidak ber-desakan dan tidak saling
meng-ganggu.

b. Adanya pemisah arus sirkulasi yang jelas.

c. Keleluasaan arus gerak bagi kenda-raan dan penumpang.

d. Menghindari pola sirkulasi yang tidak terarah.

Kemudahan sirkulasi

Kelancaran sirkulasi di dalam terminal mencakup hal-hal sebagai

berikut :

a. Kemudahan bagi calon penumpang dalam memilih

kendaraan yang sesuai dengan tujuan pelayanan yang

dikehendaki.

b. Kemudahan pergerakan bus didalam terminal.

c. Kemudahan bagi penumpang untuk mencapai ruang-ruang
lain yang diinginkan.

d. Pengelompokan kegiatan bus antar kota, dalam kota, antar

propinsi dan angkutan agar mudah dalam pen-capaian

kendaraan umum

Kecepatan sirkulasi

a. Arus penumpang dan kendaraan dapat bergerak dengan
cepat tanpa terganggu oleh kegiatan yang lain.

b. Penumpang dapat memperoleh kendaraan umum dengan
tujuan yang diinginkan dengan cepat dari armada satu ke
armada yang lain.

c. Keluar masuk kendaraan dan penumpang dari terminal

dapat berjalan dengan cepat.
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Terminal Tipe A

Sistem  pengendalian  sirkulasi pada tipe A  yaitu, jalur kedatangan,
jalur embarkasi, dan ruang parkir buat angkutan AKAP dan AKDP terpisah pada galat satu sisi
terminal, sedangkan buat angkutan pedesaan dan angkutan perkotaan menjadi satu.
Demikian jua buat parkir tunggangan eksklusif dan taksi jua masih menjadi satu.
Bangunan primer berada di tengah-tengah terminal
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Gambar 2.4. Sirkulasi dalam Terminal Tipe A
Sumber : Abubakar, dkk 1995,
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2.2.4 Program Kegiatan

Pengunjung
Datang Pendaftaran Menunggu Berangkat
Lobby Loket Ruang Tunggu Jalur keberangkatan

Pulang

Jalur Kedatangan

Pengunjung Prioritas

Datang Check in Menunggu Berangkat
Lobby Loket Ruang Tunggu Jalur keberangkatan
Pulang
Jalur Kedatangan
Pengelola
Datang Absensi Kerja Istirahat
Parkir Kantor Ruang kerja Kantin

Pulang
Area parkir

Pada gambar diatas menjelaskan alur kegiatan atau aktifitas yang terdapat di Terminal Tipe
A Mengwi dimana alur aktivitas tersebut dibagi menjadi beberapa bagian hal ini di
karenakan untuk menciptakan sirkulasi yang sesuai dengan jenis aktivitas yang ada,

sehingga tercipta sebuah alur sirkulasi yang efektif serta efisien
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2.3 Analisa Kebutuhan Ruang
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Terminal bus harus memenuhi kebutuhan yang sangat kompleks, sehingga untuk

menentukan kebutuhannya memerlukan analisis ruang yang tepat mengenai pembagian

kawasan/zoning, kebutuhan ruang, dan hubungan kedekatannya.

2.3 Kebutuhan dan Besaran Ruang

No. Jenis Ruang Kapasitas Ukuran Luas (m?) | sumber
1. Emplasemen bus AKAP
Area kedatangan 6 lajur AKAP 78.2 m2 391 m?
181 orang
Area parkir 40 lajur parkir 42 m2 1730,2 m?
Area keberangkatan 20 lajur 42 m2 824 m?
keberangkatan
2. Emplasmen bus AKDP
Area kedatangan 7 lajur 50m2 351,4 m?
50 orang
Area parkir 22 lajur parkir 42 m2 928,4 m?
Area keberangkatan 19 lajur 42 m2 801,8 m?
keberangkatan
3. Emplasmen Angkutan Kota
Area kedatangan 3 lajur 18m?2 56 m?
14 orang
Area parkir 10 lajur parkir 15 m2 120 m?
Area keberangkatan 6 lajur 90 m?
keberangkatan
Jumlah 5.312,8 m?
Sirkulasi 150% 7.969,2 m?
Total 13.282 m?
4.| Hall 1233 orang I m2 1211 m?
5. | Ruang informasi 4orang 3m2 9 m?
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6. | Loket penjualan tiket bus AKAP 10 unit 17 m2 171 m?
AKAP dan AKDP AKDP 9 unit
7.| Loket peron Peron AKAP 2 12 m2 24 m?
unit
Peron AKDP 2
unit Peron
Angkutan Kota
2 unit
8. | Ruang tunggu penumpang 270 orang I m2 271 m?
AKAP
9.| Ruang tunggu penumpang 319 orang Im2 339 m?
AKDP
10.| Ruang tunggu Angkutan Kota | 68 orang Im2 69 m?
11.| Ruang klinik 1 unit
12.| Musholla Kapasitas 61 137,25 m?
orang 12 m?
Locker 1 unit
12 orang 12 m?
Wudhu pria 1
unit 6 orang 12 m?
Wudhu wanita 1
unit 6 orang
13.| Lavatory
Pria : KM/
WwWC 3 unit 3,6 m?
Urinoir 6 unit 3,6 m?
Washtafel 1 unit 1,2 m?
Wanita :
KM/ WC 4 unit 4,8 m?
Wastafel 2 unit 2,4 m?
Jumlah 2.282,85 m?
Sirkulasi 50% 1.196,43 m?
Total 3.459,28 m?
Total Luas Ruang Umum 16.691,28 m?
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2. Kelompok Ruang Pengelola
No. Jenis Ruang Kapasitas ukuran Luas
(m?)
1. | Ruang kepala
UPT Ruang kerja 1 unit 5m? 5m?
Ruang tamu 1 unit 6,25 m? 6,25 m?
Lavatory 1 unit 1,2 m? 1,2 m?
2. | Ruang wakil kepala 5 m?
UPT 1 unit 6,25 m? 5 m?
Ruang kerja 1 unit 1,2 m? 6,25 m?
Ruang tamu 1 unit 1,2 m?
Lavatory
3. | Ruang Kabag pendapatan 1 unit 8,5 m? 8,5 m?
4. | Ruang Kabag pengaturan dan | 1 unit 8,5 m? 8,5 m?
pengawasan
5. | Ruang Kabag administrasi 1 unit 8,5 m? 8,5 m?
6. | Ruang Kabag pemeliharaan | 1 unit 8,5 m? 8,5 m?
7. | Ruang Kabag keamanan 1 unit 8,5 m? 8,5 m?
8. | Ruang staff 10 orang 12 m? 12 m?
9. | Ruang rapat 17 orang 25,5 m? 25,5 m?
10.| Ruang tamu 10 orang 2 m? 12 m?
11.| Ruang istirahat 17 orang 25,5 m? 25,5 m?
12.| Pantry 1 unit 9 m? 9 m?
13.| Pos keamanan 3 unit 27 m? 27 m?
14.| Pos penarikan retribusi 6 unit 54 m? 54 m?
15.| Lavatory
Pria :
KM/ WC 2 unit 2,4 m?
Urinoir 3 unit 1,8 m?
Washtafel 1 unit 1,2 m?
Wanita :
KM/ WC 2 unit 2,4 m?
Wastafel 1 unit 1,2 m?
16.| Gudang 1 unit 9 m?
17.| Musholla 17 orang 38,25 m?
18.| Menara pengawas 8 orang 9,6 m?
19.| Pos polisi 1 unit 15 m?
Jumlah 298,25 m?
Sirkulasi 30% 89,48 m?
Total 387,73 m?
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3. Kelompok Ruang Awak/ kru Bus AKAP dan AKDP
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No. Jenis Ruang Kapasitas| ukuran Luas Sumber
(m?)
1. | Ruang istirahat
Kru bus AKAP 75 orang 90 m?
Kru bus AKDP 26 orang 31,2 m?
Kru angkotan desa 10 orang 12 m?
2. | Penginapan kru bus AKAP 12 m?% unit 144 m?
3. | Kantin
Kru AKAP 75 orang 90 m?
Kru AKDP 26 orang 31,2 m?
Kru Angkutan Kota 10 orang 12 m2
4. | Lavatory
Pria :
KM/ WC 2 unit 2,4 m?
Urinoir 3 unit 1,8 m?
Washtafel 1 unit 1,2 m?
Wanita : .
KM/ WC 2 unit 2.4 m?
Wastafel 1 unit 1,2 m?
Jumlah 419,4 m?
Sirkulasi 30% 125,82 m?
Total 545,22 m?
4. Kelompok Ruang Penunjang
No. Jenis Ruang Kapasitas Ukuran Luas Sumber
(m?)
1. | ATM 6 unit 15,84 m?
2. | Telepon umum 4 unit 4 m?
3. | Food Court 400 m? dengan
asumsi 492 m?
penambahan
0,23%
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4. | Kios / retail
. 60% x L
Retall ruang 506,4 m2
AKAP tunggu
AKAP
) 481,2 m?
Retail 60% x L ruang
AKDP tunggu AKDP
54 m?
60% x L ruang
Retail tunggu Angkot
Angkot
Jumlah 1.553,44 m?
Sirkulasi 30% 466,032 m>
Total 2.019,48 m?
5.Kelompok Ruang Servis
No. Jenis Ruang Kapasitas Luas
(m?)
1. | Bengkel 5 buah 211 m?
Bus besar 1 unit 9 m?
Gudang alat 1 unit 9 m?
Ruang kepala bengkel 1 unit 9 m?
Ruang istirahat karyawan
2. | Gudang terminal 1 unit 15 m?
3. | Ruang cuci
bus Unit cucian kapasitas bus | 5 unit 211 m?
besar 1 unit 9 m?
Ruang istirahat karyawan | unit 9 m2
Gudang
4. | Ruang MEE : )
Ruang Genset 1 unit 36 m?
Ruang Panel Listrik 1 unit 18 m?
Ruang Pompa 1 unit 6 m?
Ruang PK dan 1 unit 20 m?
CCTV 1 unit 9 m?
Pembuangan sampah

Jumlah 1.383 m?

Sirkulasi 30% 414,9 m?

Total 1.797,9 m?

16




Studio Tugas Akhir
Redesain Terminal Bus Tipe A Mengwi

Rekapitulasi total luas ruang berdasarkan kelompok Aktivitas

a. Rekapitulasi total luas ruang berdasarkan kelompok aktivitas dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 5.6 rekapitulasi luas ruang berdasarkan kelompok aktivitas

No. Kelompok Aktivitas Luas (m?)

1. Kelompok ruang umum 16.691,28 m?

2. Kelompok ruang pengelola 387,73 m?

3. Kelompok ruang awak bus AKAP dan 545,22 m?
AKDP

4. Kelompok ruang penunjang 2.019,48 m?

5. Kelompok ruang servis 1.797,9 m?

Jumlah luas ruang 24.441,61 m?

Kebutuhan Lahan Parkir

a. Kebutuhan Lahan Parkir penumpang dan pengantar, penjemput

Tabel 5.7 rekapitulasi luas parkir penumpang dan pengunjung yang

mengantar
No. Jenis
kendaraan | Standar | Kapasitas| Perhitungan|
1. | Mobil 18 m?/ unit| 56 mobil | 2 x (56 x 18)
+ =2x 1008
sirkulasi
=2016 m?
100% (DA)
2. | Motor 2 m? unit| 82 motor | 2x (82x2)
+ =2x 164
culasi
sirkulasi 38 e
100% (DA)
3. | Taksi 18 m?/ unit| 21 mobil |2 x (21 x 18)
+ =2x378
eulasi
sirkulasi 756 m?
100% (DA)
Jumlah kendaraan 3100 m?
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b. Kebutuhan Lahan Parkir Pengelola
Tabel 5.8 rekapitulasi luas parkir pengelola

No. Jenis
kendaraan Standar | Kapasitas| Perhitungan|

1. | Mobil 18 m% unit| 3 mobil 2x(3x18)
+ =2x54
sirkulasi — 108 m?
100% (DA)

2. | Motor 2 m? unit| 9 motor 2x(9x2)
+ =2x18
sirkulasi

=36 m?
100% (DA)
Jumlah kendaraan 144 m?

Program Ruang
a. Hubungan ruang fasilitas pelayanan penumpang

PUSAT INFORMAS|
RUANG TUNGGU PENUMPANG
SMOKING AREA ROOM
RETAILS
TOLET
LOKET PERON
PENITIPAN PERON

MUSHOLLA

SECURITY

TEMPAT PARKIR PENUMPANG

. BERHUBUNGAN LANGSUNG

RUANG KESEHATAN

N
L ) TIDAK BERHUBUNGAN LANGSUNG

O TIDAK ADA HUBUNGAN

b. Hubungan ruang pengelola terminal
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KANTOR

TOILET

RUANG PEGAWAI

DAPUR

@)X @ X0 X0
@

MUSHOLLA

@ OXOXOX®

TEMPAT PARKIR PETUGAS

. BERHUBUNGAN LANGSUNG

O TIDAK BERHUBUNGAN LANGSUNG

. TIDAK ADA HUBUNGAN

c. Hubungan ruang operasional Armada bus dan angkutan umum

PARKIR / NGETEM BUS

PERON KEDATANGAN BUS

PERON PEMBERANGKATAN BUS

PARKIR / NGETEM ANGKUTAN

PERON KEDATANGAN ANGKUTAN

PERON PEMBERANGKATAN
ANGKUTAN

BENGKEL BUS / ANGKUTAN

PENCUCIAN BUS / ANGKUTAN

. BERHUBUNGAN LANGSUNG

Q TIDAK BERHUBUNGAN LANGSUNG

. TIDAK ADA HUBUNGAN

Bubble Diagram
@ BobbieDiagram Keterangan dekat
jauhnya jarak ruang :
() pekat
CD Sedang
O O Jauh

Dari Hasil Analisi dan perhitunsan Berdasarkan Sumber
Nuefret dan Studi Banding, Total Akhir Besaranruang pada

| » TerminalBus Tipe ini Sebesar 2400 m2
Pangkalan

Angkot
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2.4 Studi Banding Projek sejenis
2.4.1. Terminal Bus Purabaya, Sidoarjo
Terminal Purabaya merupakan terminal yang terletak di Kabupten
Sidoarjo, namun fungsi utamanya melayani penumpang bus dari dan menuju
Kota Surabaya. Terminal Purabaya merupakan pengembangan dari
Terminal Joyoboyo yang kapasitasnya sudah tidak memadai serta berada
dipusat kota yang tidak memungkinkan dilakukan pengembangan.

Pembangunan terminal Type A Purabaya sudah direncanakan sejak tahun

1982 berdasarkan surat Persetujuan Gubernur Jawa Timur namun baru dapat
dilaksanakan pembangunan pada 1989 serta diresmikan pengoperasiannya

oleh Menteri Perhubungan RI pada tahun 1991.

Gambaran Umum Terminal Purabaya :

- Lokasi Terminal Purabaya berada di JI. Letjen Sutoyo, Desa
Bungurasih, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo

- Luas Terminal Purabaya + 12 Ha.

- Dipilihnya lokasi tersebut karena mempunyai akses yang sangat baik
dan strategis sebagai pintu masuk ke kota Surabaya serta berada pada jalur

keluar kota Surabaya arah timur selatan dan barat.

- Pengelolaan terminal dilakukan oleh Pemerintah Kota Surabaya
walaupun berada di Kabupaten Sidoarjo. Hal tersebut berdasarkan
perjanjian kerjasama (MOU) antara Pemerintah Kabupaten Sidoarjo

dengan Pemerintah Kota Surabaya.
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Pembahasan lebih rinci tentang Terminal Purabaya, Sidoarjo adalah sebagai

berikut :

A. Sirkulasi

Sirkulasi penumpang menggunakan sistem linear dari hall kedatangan utama
diarahkan menuju ruang tunggu di lantai 2, kemudian diarahkan menuju hallway yang
berisi plaform untuk naik ke dalam bus melalui connection bridge. Pergerakan menuju
lantai 2 terminal menggunakan travelator/eskalator untuk memudahkan penumpang naik
ke lantai 2. Sirkulasi manusia pada Terminal Purabaya berasal dari satu pintu yaitu gate
kedatangan baik untuk penumpang yang baru tiba maupun yang berangkat dari Terminal
Purabaya. Sirkulasi yang hanya terdiri dari satu pintu memudahkan kontrol dan lebih

mudah dalam mengatur pergerakan manusia di dalam terminal.

Sirkulasi kendaraan pada Terminal Purabaya menggunakan sistem linear,
dan dirancang dengan tidak bersilangan antar kendaraan. Sirkulasi kendaraan dipisahkan
untuk beberapa jenis kendaraan, terdapat jalur khusus bus kota, angkot, taksi, dan bus
antar kota, serta terdapat jalur khusus untuk kendaraan pengantar atau penjemput di
Terminal Purabaya. Sirkulasi kendaraan terdiri dari satu pintu masuk yang dibagi
menjadi dua lajur. Lajur pertama digunakan untuk kendaraan bus antar kota dan shuttle
bus ke bandara, sedangkan lajur kedua digunakan untuk bus kota, taksi, serta
kendaraan pribadi seperti mobil dan motor. Sirkulasi keluar kendaraan terdiri dari dua

kendaraan yang dipisahkan antara sirkulasi khusus bus dan kendaraan pribadi
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Gambar 2.9. Layout Terminal Purabaya

Sumber : http.//www.skyscrapercity.com/

B. Fasilitas Terminal

a. Fasilitas Utama

Fasilitas utama yang terdapat pada Terminal Purabaya adalah :

Bangunan utama terminal dan kantor
Jalur kedatangan bus antar kota

Gate kedatangan

Jalur kedatangan bus kota

Parkir panjang bus kota

Gedung parkir mobil dan motor

Parkir panjang bus AKAP

Parkir panjang bus AKDP

Ruang tunggu penumpang dan pengantar
Loket penjualan tiket

Tempat cuci kendaraan dan bengkel
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b. Fasilitas Penunjang

Fasilitas penunjang yang terdapat di Terminal Purabaya antara lain :

- Mushola

- Area Merokok

- Eskalator

- Kios

- Toilet

- ATM

- Wifi area

- Kantin

- Taman

- Panggung hiburan
- Tempat Parkir

- Bridge Connection

- Shelter Bus Bandara

R. Tunggu
Jalur Kedatangan Bis Kedatangan

Antar Kota

Mess Awak Bis

R. Tunggu
Umum-Bandara AKDP'

Jalur/Halte Angkutan

Masjid

Jalur Kedatangan Bis Parkir mobil & takst
Kota Gedung Parkir 2 lantai

Pintu Masuk Terminal e Lt lgadr b,

Kendaraan pribadi, Bis Kota

R. Tunggu Bis
AKAP/Bis malam

Bridge +
Menara Hallway

TPS

Pencucian
Kendaraan

Bengkel

Rumah pompa

PowerHouse

Pintu/KeluarTerminal

Jalur Pemberangkatan
Bis kota

Gambar 2.10. Master Plan Terminal Purabaya

Sumber: hitp.//www.skyscrapercity.com/
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2.3.2. Terminal Bersepadu Selatan
Maju Terminal Management and Service (Maju TMAS) Sdn Bhd didirikan pada

tanggal 6 Desember 2010 merupakan anak perusahaan yang dimiliki oleh Maju

Holdings Sdn Bhd yang ditunjuk oleh Pemerintah Malaysia sebagai operator Terminal

Transportasi Terpadu di Bandar Tasik Selatan (ITT) atau dikenal sebagai Terminal

Bersepadu Selatan atau TBS. Sebagai satu-satunya operator, Maju TMAS memberikan

perawatan terminal operasi dan manajemen fasilitas pelayanan yang efisien untuk TBS.

terminal menggunakan state-of-the-art teknologi untuk memberikan kenyamanan

sepenuhnya dan kenyamanan bagi semua penumpang bus Timur, Utara, dan Selatan-

terikat dan pengguna terminal.

Gambaran Umum Terminal Bersepadu Selatan :

Jalan Lingkaran Tengah Ii, Bandar Tasik Selatan, 57100 Kuala Lumpur, Wilayah
Persekutuan Kuala Lumpur, Malaysia

Dibuka untuk umum pada tanggal 1 Januari 2011

TBS memiliki koneksi yang mudah dari dan ke KLIA Transit, KTM
Komuters dan jaringan kereta api RapidKL LRT

TBS merupakan program pemerintah dalam meningkatkan transportasi umum
perkotaan yang akan membantu meningkatkan penumpang angkutan umum dengan

pemesanan e-tiket yang mudah.
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Pembahasan lebih rinci tentang Terminal Bersepadu Selatan adalah

sebagai berikut :

A. Sirkulasi

Sirkulasi manusia di dalam terminal menggunakan sistem radial dengan
pusat adalah gedung terminal multi layer. Platform pemberangkatan bus berada di
sekeliling terminal bus. Multi layer digunakan untuk membedakan fungsi terminal
itu sendiri, lantai 4 sebagai lantai komersial yang berisi food court, lantai 3 sebagai
hall kedatangan penumpang dan tiketing, lantai 2 sebagai area keberangkatan dan
kedatangan bus, dan lantai 1 sebagai area parkir bus. Sirkulasi multi layer ini

dihubungkan menggunakan lift dan travelator untuk memudahkan penumpang.

Sirkulasi manusia pada terminal terdiri dari satu pintu masuk dan keluar yang
berada di lantai 3 terminal. Penumpang masuk dan keluar diwadahi oleh hall
kedatangan dan dari lantai 3 terdapat travelator dan lift yang dapat digunakan untuk
menuju lantai 2 dan Sirkulasi yang terdiri dari satu pintu memudahkan untuk

mengontrol sirkulasi manusia di dalam terminal.
B. Fasilitas Pada Terminal
a. Fasilitas Utama
Fasilitas utama yang dimiliki oleh terminal Bersepadu Selatan antara lain :

o Peron kedatangan bus
o Ruang tunggu Penumpang
o Peron keberangkatan
o Kantor Terminal
o Loket penjualan tiket
o Tempat Parkir Bus
o Tempat parkir umum
b. Fasilitas Penunjang
Fasilitas penunjang yang dimiliki oleh terminal Bersepadu Selatan antara lain :
- ATM
- Baby care room

- Departure lounge
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Fasilitas untuk disabilitas
Food Court

Kursi pijat

Motel dan pusat kebugaran
Toilet

Mushola

Trolley

Vip roo
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2.4 Architectural Sustainability

Pernyataan bahwa “50% dari seluruh konsumsi enerji lingkungan buatan merepresentasikan
keterkaitannya dengan industri konstruksi” (Steele, 1997), menunjukkan bahwa gedung
dalam konteks produk suatu proses arsitektur berperilaku sama dengan produk secara umum
di atas. Seperti diketahui industri konstruksi meliputi di antaranya arsitektur yang
melibatkan gedung, termasuk ke dalam kelompok industri sekunder yang senantiasa
melakukan energy-producing dan mengkonsumsinya secara intensif.

LCA sebagai instrumen manajemen lingkungan dan pengambilan keputusan bagi proses
produksi secara umum, termasuk proses desain, secara denotatif menunjukkan suatu
kegiatan yang berhubungan dengan pemulihan global karena melakukan analisis untuk
menetapkan product sustainability atau keberlanjutan produk bersangkutan. Namun dari
seluruh rangkaian hubungan di atas bagaimana mengukur keberlanjutan suatu karya
arsitektur atau mengukur architectural sustainability

“System Approach To Architecture” atau pendekatan arsitektur sebagai sistem yang
ditawarkan oleh A. Benjamin Handler (Handler, 1970), dengan ke 4 (empat) sub sistemnya
yaitu: 1. Proses Desain; 2. Proses Konstruksi; 3. Proses Operasi; 4. Proses Bionomik
Manusia, ternyata memiliki kesamaan paradigma dengan LCA dalam menyelesaikan
permasalahan arsitektur yaitu dengan memperhitungkan daur-hidup—gedung melalui
keempat sub sistemnya, meskipun belum memperhitungkan proses pengelolaan gedung di
akhir kegunaannya yang dapat dianalogikan dengan proses pengolahan limbah produksi
pada LCA.
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BAB III
ELABORASI TEMA

3.1 Definisi Wayfinding

Menurut Hunter, (2010) Wayfinding adalah proses pengumpulan informasi dan
pengambilan keputusan yang digunakan orang untuk mengarahkan diri mereka dan bergerak
melalui ruang, bagaimana orang berpindah dari satu tempat ke tempat lain . Wayfinding
merupakan proses bergerak dari lokasi saat ini ke tujuan yang diinginkan secara tepat.

Manusia telah berhasil melakukan proses ini dengan menggunakan berbagai cara.

Menurut Passini, (1984) Wayfinding dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk
menemukan jalan menuju suatu lokasi. Pengguna ruang tetap dapat menjaga orientasi di
dalam lingkungannya jika dapat menemukan jalan ke sebuah lokasi, walaupun tidak dapat
menentukan posisinya dalam lingkungan tersebut. Proses berorientasi dan menemukan

jalan terkait dengan beberapa faktor yang mempengaruhi, di antaranya:

1. Kemampuan individu manusia;

2. Proses kognisi dan peta kognisi yang terbangun dalam pikiran individu;
3. Environmental information (informasi lingkungan)

Menurut Hunter, 2010 Wayfinding dalam arsitektur meliputi komponen terbangun
termasuk perencanaan tata ruang, artikulasi fitur pemberian bentuk, sistem sirkulasi dan

komunikasi lingkungan .

Menurut Hunter,2010 Empat tahapan proses yang harus dilakukan adalah sebagai
berikut :

1. Identifying and spaces/identifikasi dan menandai ruang;
Grouping spaces/mengelompokan ruang-ruang;

Linking and organizing spaces/ menghubungkan dan mengelompokan ruang

Sl

Commucating this information to the user/ mengkomunikasikan informasi terhadap

pengguna
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Menurut Gibson, 2009 desain wayfinding terdiri dari 5 elemen diantaranya seperti berikut:
1. Branding and Placemaking

Perancangan wayfinding harus mempunyai ciri khas khusus untuk menjabarkan

maksud kepada orang yang melihatnya sehingga dapat membantu mengenali objek

dengan hanya melihat nama atau informasi yang ingin disampaikan

2. Typography and Layout
Pemilihan jenis huruf dan tata letak huruf untuk menyampaikan informasi yang
cukup menarik menjadi elemen penting bagi desain pendekatan dengan wayfinding,
ini berfungsi sebagai salah satu navigasi untun menyampaikan informasi yang baik

sehingga mudah orang menyadari membaca informasi tersebut.

3. Color
Warna adalah elemen penting dalam penggunaan desain wayfinding, warna bisa
menjadi petunjuk yang baik dalam memberikan arah dan informasi , membuat
informasi menjadi lebih mudah dipahami seperti memberikan warna pada lantai
sebagai petunjuk lokasi , memberikan informasi petunjuk tempat sebagai informasi

khusus.

2. Symbol and Maps
Symbol dan peta adalah elemen yang tidak bisa di hilangkan dalam pendekatan
desain wayfinding ,karena symbol dan peta menjadi petunjuk informasi ke tempat
lokasi yang ingin dituju , symbol biasanya memberikan informasi dalam bentuk
gambar kegiatan dan symbol bisa menjadi Bahasa universal ketika tidak mengetahui
tulisan informasi Bahasa asing, Peta memberikan informasi tata letak sebuah lokasi

dengan mengikuit rute untuk mengarahkan pergi menuju lokasi yang di inginkan.

3. Form, Material and Media

Bentuk material dan media adalah elemen terakhir pendekatan desain wayfinding
elemen ini sangat mempengaruhi untuk memberikan informasi yang sangat baik

seperti bentuk (form) memberikan informasi yang ciri khas sehingga mempunyai
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daya Tarik tersendiri , bentuk dapat menjadi apapun yang membuat orang tertarik

untuk melihat lebih jelas.

Material memberikan bahan yang berbeda yang memberikan perbedaan untuk bisa
memberikan informasi sesuai petunjuk yang di inginkan contoh pintu lift selalu

menggunakan material stainless steel agar orang mengetahui jika itu pintu lift.

Media menjadi alat yang paling efektif memberikan informasi secara
lengkap seperti memberikan informasi dari media elektronik yang menggunakan alat
seperti Monitor Broadcasting, Large Elektronik Display (LED) dan Kios interaktif
sebagai tempat memberikan informasi yang berulang dengan menggunakan rekaman

suara.

3.2 Intepretasi Tema
Intepretasi tema Wayfinding ini berdasarkan mengambil 5 elemen yang harus di terapkan
kedalam perancangan Redesain Terminal tipe A Mengwi Kab.Badung , Poin dan elemen

wayfinding dapat diterapkan pada aspek arsitektural antara lain :

a. Branding and Placemaking
Pada poin ini penerapan dalam konsep terminal bisa dilakukan dengan cara membuat
sebuah landmark sebagai ciri khas terminal dengan di tempat kan di tempat yang

strategis. Dan menjadi identitas dan ciri khas bagi terminal

b. Typography dan layout
Pada poin ini penerapan elemen wayfinding bisa diterapakan dengan menggunakan
huruf huruf yang unik dengan di letakan di tempat yang penting seperti penulisan nama
terminal dengan huruf khusus dan diletakan di tempat utama yang bisa dilihat banyak

orang dan juga penerapan sebagai tulisan informasi dalam terminal.

c. Color
Pada poin ini penerapan elemen wayfinding bisa diterapkan dengan konsep
penggunaan warna sebagai petunjuk arah seperti adanya perbedaan warna jalan
pentunjuk untuk memudahkankan penumpang untuk menaiki bus AKAP atau AKAD.

Konsep warna juga bisa digunakan sebagai pembeda fungsi lokasi di terminal.
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d. Symbol dan Maps
Pada poin ini penerapan elemen wayfinding bisa diterapkan dalam interior terminal
dengan menggunakan symbol sebagai informasi dengan mudah dipahami jika tidak
mengerti Bahasa asing, maps digunakan sebagai navigasi yang mudah untuk
menunjukan informasi lengkap dengan rute untuk menuju lokasi yang ingin dituju

elemen ini sering digunakan di dalam terminal.

e. Form, Material and Media
Pada poin ini penerapan Bentuk material dan media adalah elemen terakhir
pendekatan desain wayfinding elemen ini sangat mempengaruhi untuk memberikan
informasi yang sangat baik seperti bentuk (form) memberikan informasi yang ciri khas
sehingga mempunyai daya Tarik tersendiri , bentuk dapat menjadi apapun yang
membuat orang tertarik untuk melihat lebih jelas salah satu penerapan pada terminal

yaitu penggunaan landmark pada terminal.

Material memberikan bahan yang berbeda yang memberikan perbedaan untuk bisa
memberikan informasi sesuai petunjuk yang di inginkan. Penerapan dalam terminal

material bisa membedakan ruang khusus atau tempat tunggu pengunjung

Media menjadi alat yang paling efektif memberikan informasi secara lengkap seperti
memberikan informasi dari media elektronik yang menggunakan alat seperti Monitor
Broadcasting, Large Elektronik Display (LED) dan Kios interaktif sebagai tempat
memberikan informasi yang berulang dengan menggunakan rekaman suara, penerapan

konsep media dalam terminal dapat dilakukan dengan.
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3.3 Studi Banding Tema Sejenis

© NARITA INTERNATIONAL AIRPORT CORPORATION

Gambar : Narita airport

Narita air port adalah sebuah bandara yang berada di kota Tokyo Jepang. Bandara tersibuk
ke 2 setelah bandara haseda , bandara ini disiapkan untuk perayaan olimpiade Tokyo 2020
yang tertunda karena pandemi virus covid 19 . air port ini menggunakan tema wayfinding
sebagai navigasi dan system sirkulasi operasional bandara , narita airport ini dipilih sebagai
studi banding karena menerapan konsep untuk , meng intpretasikan tema dengan sangat baik
dan menjadi contoh bagi terminal, bandara dan tempat transportasi lain jika membangun

dengan pendekatan wayfinding

Gambar : Narita airport
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Salah satu contoh penerapan desain pendekatan wayfinding pada Narita Airport yaitu
dengan menggunakan pola khusus pada sirkulasi jalan dengan membedakan warna dan juga
tulisan informasi pada jalan , sehingga para pengunjung dapat dimudahkan dan diarahkan

kemana tujuan yang akan dituju.

Wi EIRER

Domestic

Gambar : Narita airport
Disetiap dinding bandara terdapat tulisan informasi untuk memudahkan para pengunjung
untuk diarahkan sesuai tujuan yang di inginkan, konsep ini bisa menjadi acuan dan
percontohan untuk di gunakan di terminal Tipe A mengwi Bali , dengan desain yang

bertemakan Wayfinding
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BAB IV
ANALISIS

4.1 Analisis Fungsional
Lokasi proyek berada di jalan Mengwi — Mengwitani Kec.Mengwi Kab. Badung
Bali, lokasi tersebut merupakan kawasan terminal induk tipe A yang dimiliki
provinsi Bali, terminal ini dibuka pada tahun 2017 ,terminal mengwi melayani
trayek angkutan jarak jauh (antar kota antar propinsi/AKAP) ke Nusa Tenggara,

Jawa, dan Sumatra

4.1.1 Lokasi Site

Gambar 4.1 : Peta Lokasi

Site berada di Kabupaten Badung Mengwi propinsi Bali Tepatnya di Jalan Mengwi-
Mengwitani ,Kec.Mengwi Kab.Badung Bali, dari site ini mempunya banyak potensi

seperti sebagai berikut :

e Site Berada di samping pemukiman masyarakat dengan peruntukan sesuai
sebagai kebutuhan terminal Bus dan transportasi dll.

e Lahan yang strategis dekat dengan sarana transportasi umum dan berada di
jalur utama Kabupaten Badung

e Dekat dengan objek wisata, Kantor kejaksaan negri , perkebunan dan

permukiman
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Data Proyek

Kasus Proyek Terminal Tipe A dengan pendekatan Wayfinding

Lokasi Proyek J1. Mengwi-Mengwitani, Kab.Badung

Konteks Proyek Proyek transportasi

Status Proyek Fiktif

Luas Lahan 60000 m? ( 6 Ha)

Luas Bangunan 21000 m?

Pemilik proyek Pemerintah

Asumsi sumber dana pemerintah

KDB 40%

KLB 2

GSB 5m

KDH 40%

Batasan Lahan Utara  : Area persawahan dan pemukiman
Selatan : Permukiman dan Perkebunan
Barat : Persawahan dan Perkebunan
Timur  : Kantor kejaksaan Negeri Badung
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4.1.2 Analisis Tata Guna Lahan

Permukiman

Persawahan padat

L |
N B
o
! e
I ’ i

Permukiman &
Perkebunan

Site berada di kawasan dan peruntukan transportasi dengan berbagai fasilitas penunjang
yang sudah disediakan oleh pemerintah. Kawasan sekitarnya merupakan area hunian,
komersial, jasa, persawahan dan Perkebunan.

Potensi : Area terminal mempunyai lahan yang luas dan tidak terhalang oleh apapun ketika
akan menambabh fasilitas bangunan

Kendala : Lokasi yang berada di kabupaten membuat aktivitas di sekitar lokasi tidak terlalu
ramai.
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4.2 Anlisis Kondisi Lingkungan

4.2.1 Analisis aksesibilitas

Gambar 4.4 : Analisis Aksesibilitas
Sumber : Google Earth
Potensi : Akses menuju lokasi site sangatlah mudah karena berada di jalur utama dan

banyak moda transportasi seperti angkutan desa, angkutan antar provinsi dan angkutan
antar daerah yang melintas.
Kendala : Tidak ada kendala karena kawasan tidak terganggu oleh kegiatan kawasan

sekitar
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4.2.2 Analisis lalu lintas

# rg .Iﬁf
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Gambar 4.4 : Analisis kebisingan
Sumber : Google Earth

Potensi : Arus lalulintas selalu lancar karena lebar jalan yang cukup luas membuat arus

lalulintas lancar

Kendala : Karena minimnya aktifitas di daerah sekitar sehingga banyak kendaraan dengan

lajur kecepatan tinggi seperti motor yang sesekali membuat kebisingan.
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4.2.3 Analisis Orientasi Matahari

Gambar 4.5 : Analisis Orientasi
Sumber : Google Earth

Potensi : Orientasi matahari terhadap fasade bangunan tidak mendapat sinar matahi
langsung karena fasade bangunan menghadap ke arah selatan sehingga tidak menyebabkan
panas secara langsung

Kendala : Karena minimnya tanaman tinggi dan berada di tanah yang datar kawasan ini
mempunyai iklim yang panas karena kurangnya vegetasi.
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4.2.4 Batasan Site dan pemandangan
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Gambar : 4.5 Batasan Site
Utara : Bagian utara site meruapakan lahan besar khusus persawahan
Barat : Bagian barat site merupakan daerah kantor Kejaksaan Negeri Badung
Selatan : Bagian selatan site merupakan daerah permukiman dan komersial

Timur : Bagian timur juga terdapat lahan luas untuk persawahan

4.3 Kesimpulan

Dari kesimpulan analisis site peruntukan untuk membangun terminal sangat mendukung
karena site berada di jalur utama, site yang berada di kawasan dengan topologi tanah yang
datar, jauh dari kepadatan lalu lintas sehingga cocok menjadi terminal induk terminal Tipe
A yang rencananya akan me redesain ulang menjadi terminal tipe A Mengwi Kab.Badung

provinsi Bali yang baru.
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BAB V
KONSEP PERANCANGAN

5.1 Konsep Dasar

Perancangan Redesain terminal tipe A Mengwi memiliki konsep dasar bentuk dan struktur
elemen bangunan, untuk mengaplikasikan sebuah bagunan yang dapat memberi warna baru
dan suasana baru bagi kawasan terminal dan sekitarnya dengan menerapkan tema
pendekatan Wayfinding, yang nantinya bangunan terminal tersebut menjadi induk terminal
mempunyai identitas bagi daerah sekitarnya sehingga banyak menarik lebih banyak
pengunjung untuk menggunakan moda transportasi umum, Pendekatan tema wayfinding
diharapkan menjadi cara cepat untuk membantu para pegguna transportasi umum agar lebih

nyaman dan lebih cepat menuju tujuanya menggunakan transportasi .

5.2 Rencana Tapak

Rencana pada tapak merupakan hasil dari analisis lingkungan, dimana massa
bangunan ditempatkan dengan melihat potensi terbaik serta mempertimbangkan keadaan
tofograpi tanah schingga penempatan massa masih mengikuti posisi desain terminal
sebelumnya, berikut perubahan gubahan massa yang dibuat secara tapakPembagian

zoning/pemintakatan pada site

5.2.1 Pemintakatan/zoning

Gambar 5.4 Pembangian Zona Site

Terkait dengan pemintakan setiap pemintakan berhubungan sama dengan zoning

yang lain untuk sehingga alur aktivitas dapat diketahui.
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5.2.2 Tata letak

Tata letak pada perancangan redesain terminal mengwi tidak mengubah banyak
pada tata letak aslinya hanya menambahkan tempat baru seperti pangkalat angkot,

bengkel bus dan juga tempat parker bus.

5.2.3 Gubahan massa

Gubahan massa pada Redesain terminal bus mengwi tipe A ada perubahan dari segi

bentuk yaitu bangunan di dasari bentuk setengah lingkaran di bagian belakang yang
bertujuan untuk tempat peron, dan bagian depan berbentuk persegi dan menjadi

wajah baru terminal bus.
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5.2.4 Pencapaian

Pencapaian site hanya dapat di akses oleh satu jalan yaitu jalan mengwi — mengwitani

Kab. Badung Bali , jalan ini adalah jalan utama yang sering dilalui oleh kendaraan

dari berbagai daerah.

5.2.5 Hierarki Ruang

Parkir Bus

Peron Bus

Lobby

Entrance

Gambar 5.2.5 Hierarki Ruang

Hierarki ruang yang tertinggi pada perancangan ini adalah ruang peron bus karena

pusat kedatangan dan keberangkatan bus, kegiatan terminal berpusat di bagian

peron karena ada ruang tunggu dan ruang penunjang lain.

Parkir Umum

Pangkalan
angkot
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5.2.6 Sirkulasi
Ruang terbuka hijau mempunyai beberapa fungsi antara lain yaitu untuk setetika

social budaya ekologis fisik kota dan mempunyai nilai ekonomi lumayan tinggi untuk
kehidupan manusia dan juga untuk pengembangan kota .Rencana sirkulasi pada
terminal mempunyai 1 akses dari sebelah barat, sirkulasi ini mempunya 2 jalur masuk
dan keluar untuk menuju lokasi site, sirkulasi ini untuk bus memutar dari jalur

kedatangan sampai jalur keberangkatan mempunyai satu jalur.

Gambar 5.2.6 Sirkulasi

5.2.7 Parkir
Rencana fasilitas parkir di dalam site terdapat 3 zona parkir yaitu parkir umum

bagian depan, bagian samping timur parkir pangkalan angkota dan di belakang

parkir khusus Bus.
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Gambar 5.2.7 Parkir

5.2.8 Rencana Penghijauan
Rencanan penghijauan yang akan diterapkan pada terminal menambahkan banyak

pohon disekitar terminal yang berfungsi mengurangi suhu panas di area terminal serta

meredam kebisingan yang ditimbulkan oleh kendaraan terlebih oleh bus.

Gambar 5.2.8 Rencana Penghijauan

5.3 Bangunan
Dalam konsep ini menjelaskan tentang perancangan bangunan yang akan di gagas

untuk Redesain terminal tipe A Mengwi Kabupaten Badung Bali.
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5.3.1 Bentuk

Desain banugnan melihat dari karakteristik dan dari aktivitas sehari hari penggunanya.
Melihat hal ini lalu mendapatkan beberapa fasilitas yang akan menunjang atau mendukung
dari aktivitas tersebut. Konsep bentuk bangunan mengikuti bentuk sirkulasi dan tata letak

dengan menggunakan bentuk yang dibagi menjadi 4 bagian yang memiliki fungsi masing

masing

Gambar 5.3.1 Rencana Penghijauan
BAB VI

Hasil Perancangan

6.1 Blokplan
Pada blokpan ini menjelaskan situasi lingkungan yang di dominansi oleh lahan persawahan

pada site dan juga memperlihatkan bentuk atap bangunan terminal bus Tipe A.
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Gambar 6.2.1 Blokplan

6.2 Siteplan

Pada Siteplan ini menjelaskan tentang pembagian dan fungsi pada perancangan Terminal
bus Tipe A yang dijelaskan pada gambar dibawah ini

iy
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Gambar 6.2.2 Siteplan
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6.3 Denah

Terminal Tipe A ini digunakan dengan berbagai pengguna yang aktivitas dan kegiatanya
berbeda setiap pengguna masing masing , perbedaan ini terlihat dari gaya hidup generasi
skearang yang menyukai kegiatan kontemplatif. Pada gambar hasil rancangan dibawah ini
menjelaskan gambar denah terminal dengan lengkap ,denah terminal di bagi menjadi 4
bagian yaitu denah terminal AKAP, Kantor Terminal, Terminal AKDP dan Peron terminal.

Gambar 6.2.2 Denah

6.4 Potongan

Pada gambar potongan ini menjelaskan potongan bangunan terminal yang menunjukan
bentuk bangunan dan juga dimensi ukuran pada terminal.
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6.4.1 Gambar Potongan BB

6.5 Tampak

Pada gambar tampak menjelaskan bentuk entrance pembagian terminal sesuai fungsi
terminal yaitu AKAP, AKDP, Kantor Terminal dan Peron
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Gambar 6.5.1.Tampak Bangunan

6.6 Potongan Prinsip

Gambar potongan prinsip menjelaskan susunan struktur pada salah satu terminal yang dapat
dilihat struktur dari pondasi lantai dinding dan atap.

POTONGEN PRINSIP

6.2.5 Gambar Potongan Prinsip
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6.7 3D Struktur

Pada gambar dibawah ini menjelaskan bentuk struktur pada bangunan, dibagian atap
menggunakan struktur baja sebagai penopang atap, dan dinding menggunakan batu bata
roasted selain untuk dinding juga digunkakan sebgai daya Tarik terminal.

s sTRUKTLA

6.7 Gambar 3D Struktur

6.8 Detail Arsitektur

Pada gambar dibawah ini detail arsitektur menjelaskan tampilan terminal AKAP dimana
fasade pada terminal ini menggunakan bukaan material kaca yang besar, fasade ini bertujuan
sebagai estika bangunan dan juga pencahayaan alami pada bangunan.

EITAIL ARSITEKTUR
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6.9 Perspektif

Pada gambar dibawah ini memperlihatkan perspektif area parkir pada terminal ,terdapat
banyak vegetasi ciri khas bali yaitu pohon kelapa dan pohon rindang lainya.

il

Gambar 6.9.1. Perspektif

Fasade merupakan sebuah ekpresi atau yang mewakilkan dari beberapa asepk dan muncul
dan akan bias di nikmati secara visual bagi arsitek fasad bangunan bukan hanya berupa dua
dimensi tapi juga bersidat tuga dimensi karena menkpresikan atau mewakilkan dari
bangunan tersebut. Pada gambar perspektif dibawah ini menggambarkan suasana area
angkutan umum taxi yang berfungsi sebagai alat transportasi lanjutan setelah
menggunanakan bus, selain taxi di ujung bagian timur juga terdapat area angkutan kota
(angkot) sebagai alat transportasi khusus ke tujuan tertentu.

Gambar 6.9.2 Perspektif area angkutan umum
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Fungsionalise dalam arsitektur memiliki sebuah prinsip yaitu seorang arsitek harus
membangun sebuah bangunan berdasarkan dengan funsi dari bangunan tersebut. Jika
perancang sudah sesuai dengan funsi dari bangunan tersebut maka secara tidak langsung
keindahan arsitekturnya pun akan timbul dengan sendirinya. Pada gambar dibawah ini
menjelaskan suasana keseluruhan pada terminal , dari view ini dapat terlihat seluruh bentuk
bangunan terminal yang terdiri dari 4 bangunan yang ada pada terminal.

Gambar 6.2 4. Perspektif keseluruhan
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BAB VII
KESIMPULAN
7.1 Kesimpulan
7.1.1 Kesimpulan Mengenai Standar Perancangan Terminal Bus Tipe A

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan No.132 Tahun 2015, pasal 8 adalah

peraturan tentang standar terminal bus tipe A
Terminal Tipe A

Terminal tipe A merupakan terminal yang peran utamanya melayani kendaraan umum
untuk angkutan lintas batas negara dan/ atau angkutan antar kota antar provinsi yang
dipadukan dengan pelayanan angkutan antar kota dalam provinsi, angkutan perkotaan,

dan/atau angkutan perdesaan

Fasilitas Utama Terminal
Fasilitas utama terminal merupakan fasilitas yang mutlak dimiliki dalam
terminal penumpang, meliputi antara lain: Jalur pemberangkatan kendaraan umum
sebagai pelataran di dalam terminal penumpang yang disediakan bagi kendaraan umum
untuk menaikkan penumpang.

a. Jalur kedatangan kendaraan umum merupakan pelataran di dalam ter-minal
penumpang yang disediakan bagi kendaraan umum untuk me-nurunkan
penumpang.

b. Tempat tunggu kendaraan umum adalah pelataran yang disediakan bagi
kendaraan angkutan penum-pang umum untuk beristirahat dan siap menuju
jalur pemberangkatan.

c. Bangunan kantor terminal biasanya berada dalam wilayah terminal yang
sering digabung dengan menara pengawas yang berfungsi sebagai tempat
memantau pergerakan kenda-raan dan penumpang.

d. Tempat tunggu penumpang atau pengantar perlu disediakan bagi
orang yang akan melakukan per-jalanan dengan angkutan umum atau
orang yang mengantarnya.

e. Jalur lintasan disediakan bagi kendaraan angkutan penumpang
umum yang akan langsung melaku-kan perjalanan setelah menurunkan

atau menaikan penumpang.
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f. Loket penjualan karcis adalah ruangan yang digunakan oleh masing masing
penyelenggara angkutan untuk penjualan tiker perjalanan

g. Tempat istirahat sementara kendaraan disediakan bagi kendaraan untuk
istirahat sementara dan dilakukan perawatan sebelum menjalankan
pemberangkatan

h. Rambu-rambu dan papan informasi sekurang kurangnya memaut petunjuk

jurusan ,Tarif dan jadwal pemberangkatan

Dari fasilitas sesuai peraturan menteri perhubungan terminal bus tipe A sudah diterapkan
pada perancangan terminal bus tipe A Mengwi Bali sudah disesuaikan dengan standar yang

ada yang digunakan oleh terminal bus tipe A.

7.2 Saran
7.2.1 Saran Mengenai Cara Merancang Terminal Bus Tipe A Mengwi

Kabupaten Badung khususnya Kecamatan Mengwi merupakan daerah yang di plot
menjadi kawasan strategis kepentingan pertumbuhan ekonomi provinsi Bali. Terdapat
beragam fasilitas yang potensial sebetulnya yang dapat mengangkat perekonomian daerah
serta meningkatkan citra daerah di wilayah Mengwi yaitu lahan persawahan yang strategis.
Akan tetapi sangat disayangkan berbagai fasilitas potensial tersebut kurang diperhatikan
atau dilirik oleh pemerintah daerah atau bahkan lebih sering kekayaan alam Kabupaten
Badung wilayah Mengwi dieksploitasi oleh segelintir kepentingan pejabat daerah, sehingga
masyarakat daerah tidak mendapat dampak positif dari berbagai fasilitas potensial tersebut
secara maksimal. Dengan lokasi yang strategis berada di jalur provinsi serta berada di daerah
tanah yang landai kawasan kabupaten Badung Bali menjadi pusat ekonomi baru di provinsi

Bali.
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